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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Hasil Data 

NO Nama 
Kedalaman 

Ablasi 

Derajat 

Ablasi 

Derajat 

Mata 

Kering 

Diagnosis 
Skor 

OSDI 

1 AUD 105 Sedang Ringan Mata Kering 12.5 

2 AUS 102 Sedang Ringan Mata Kering 12.5 

3 AMD 82 Dangkal Sedang Mata Kering 29.1 

4 AMS 99 Sedang Sedang Mata Kering 29.1 

5 ARD 120 Sedang Sedang Mata Kering 22.9 

6 ARS 102 Sedang Sedang Mata Kering 22.9 

7 ASD 99 Sedang Ringan Mata Kering 12.5 

8 ASS 97 Sedang Ringan Mata Kering 12.5 

9 ALSD 135 Dalam Berat Mata Kering 45 

10 ALSS 111 Sedang Berat Mata Kering 45 

11 AHD 126 Sedang Normal Tidak  4.2 

12 AHS 125 Sedang Normal Tidak  4.2 

13 AED 124 Sedang Ringan Mata Kering 12.5 

14 AES 124 Sedang Ringan Mata Kering 33.3 

15 AUFD 138 Dalam Ringan Mata Kering 33.3 

16 AUFS 138 Dalam Ringan Mata Kering 12.5 

17 AAD 134 Dalam Sedang Mata Kering 20.8 

18 AAS 127 Sedang Sedang Mata Kering 20.8 

19 BBD 59 Dangkal Ringan Mata Kering 20.8 

20 BBS 55 Dangkal Ringan Mata Kering 20.8 

21 CYD 166 Dalam Sedang Mata Kering 22.9 

22 CYS 166 Dalam Sedang Mata Kering 22.9 

23 DSD 72 Dangkal Normal Tidak  10.4 

24 DSS 62 Dangkal Normal Tidak  10.4 

25 DND 134 Dalam Ringan Mata Kering 22.9 

26 DNS 144 Dalam Ringan Mata Kering 22.9 

27 DAD 134 Dalam Ringan Mata Kering 39.5 

28 DAS 137 Dalam Ringan Mata Kering 39.5 

29 DFD 98 Sedang Sedang Mata Kering 31.25 

30 DFS 98 Sedang Sedang Mata Kering 31.25 

31 DYD 80 Dangkal Ringan Mata Kering 14.5 

32 DYS 81 Dangkal Ringan Mata Kering 14.5 

33 DWD 143 Dalam Sedang Mata Kering 27.08 

34 DWS 140 Dalam Sedang Mata Kering 27.08 

35 EMD 71 Dangkal Normal Tidak  6.25 

36 EMS 76 Dangkal Normal Tidak  6.25 

37 FYD 88 Dangkal Normal Tidak  4.2 

38 FYS 106 Sedang Normal Tidak  4.2 
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NO Nama 
Kedalaman 

Ablasi 

Derajat 

Ablasi 

Derajat 

Mata 

Kering 

Diagnosis 
Skor 

OSDI 

39 FAD 82 Dangkal Normal Tidak  0 

40 FAS 92 Sedang Normal Tidak  0 

41 FCD 60 Dangkal Ringan Mata Kering 12.5 

42 FCS 60 Dangkal Ringan Mata Kering 12.5 

43 GWD 154 Dalam Ringan Mata Kering 39.5 

44 GWS 126 Sedang Ringan Mata Kering 22.9 

45 GAWD 111 Sedang Sedang Mata Kering 25 

46 GAWS 109 Sedang Sedang Mata Kering 25 

47 GPD 62 Dangkal Sedang Mata Kering 29.1 

48 GPS 63 Dangkal Sedang Mata Kering 29.1 

49 HHD 78 Dangkal Normal Tidak  6.25 

50 HHS 75 Dangkal Normal Tidak  6.25 

51 IND 127 Sedang Ringan Mata Kering 16.6 

52 INS 127 Sedang Ringan Mata Kering 16.6 

53 IRD 130 Dalam Sedang Mata Kering 22.9 

54 IRS 138 Dalam Sedang Mata Kering 22.9 

55 LSD 123 Sedang Berat Mata Kering 39.5 

56 LSS 116 Sedang Berat Mata Kering 39.5 

57 MCD 94 Sedang Ringan Mata Kering 18.75 

58 MCS 135 Dalam Ringan Mata Kering 18.75 

59 MAD 76 Dangkal Ringan Mata Kering 12.5 

60 MAS 80 Dangkal Ringan Mata Kering 12.5 

61 MND 62 Dangkal Normal Tidak  4.1 

62 MNS 62 Dangkal Normal Tidak  4.1 

63 MOND 118 Sedang Normal Tidak  10.5 

64 MONS 96 Sedang Normal Tidak  10.5 

65 MZD 145 Dalam Ringan Mata Kering 16.6 

66 MZS 103 Sedang Ringan Mata Kering 16.6 

67 MID 92 Sedang Normal Tidak  8.3 

68 MIS 102 Sedang Normal Tidak  8.3 

69 MUND 100 Sedang Berat Mata Kering 37.5 

70 MUNS 100 Sedang Berat Mata Kering 33 

71 NTD 139 Dalam Berat Mata Kering 35.5 

72 NTS 132 Dalam Sedang Mata Kering 31.25 

73 NAD 131 Dalam Berat Mata Kering 37.5 

74 NAS 145 Dalam Berat Mata Kering 37.5 

75 PWD 155 Dalam Sedang Mata Kering 27 

76 PWS 104 Sedang Sedang Mata Kering 22.9 

77 RYD 110 Sedang Berat Mata Kering 45 

78 RYS 137 Dalam Berat Mata Kering 45 

79 RLD 133 Dalam Normal Tidak  45 

80 RLS 136 Dalam Normal Tidak  45 

81 RAD 60 Dangkal Normal Tidak  10.4 

82 RAS 60 Dangkal Normal Tidak  10.4 

83 RWD 90 Sedang Ringan Mata Kering 20.8 
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NO Nama 
Kedalaman 

Ablasi 

Derajat 

Ablasi 

Derajat 

Mata 

Kering 

Diagnosis 
Skor 

OSDI 

84 RWS 119 Sedang Sedang Mata Kering 25 

85 RKD 55 Dangkal Normal Tidak  8.3 

86 RKS 54 Dangkal Normal Tidak  8.3 

87 RVD 145 Dalam Ringan Mata Kering 25 

88 RVS 142 Dalam Ringan Mata Kering 25 

89 RWD 78 Dangkal Normal Tidak  10.4 

90 RWS 66 Dangkal Normal Tidak  10.4 

91 SAD 128 Sedang Ringan Mata Kering 20.8 

92 SAS 117 Sedang Ringan Mata Kering 20.8 

93 SMD 145 Dalam Ringan Mata Kering 16.6 

94 SMS 117 Sedang Ringan Mata Kering 16.6 

95 TSD 128 Sedang Berat Mata Kering 45 

96 TSS 115 Sedang Berat Mata Kering 45 
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Anamnesis 

Nama Pasien    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Nomer HP   :  

Waktu ReLEx-SMILE: 

A. Pertanyaan Ekslusi: 

1. Apakah Bapak/Ibu punya penyakit gula (DM)? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah menderita penyakit sendi (Rheumatoid 

Arthritis) sejak operasi lasik s/d sekarang? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah menderita penyakit tiroid sejak operasi 

lasik s/d sekarang? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah menderita peradangan pada kelopak 

mata (blepharitis) sejak operasi lasik s/d sekarang? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah menderita kekurangan vitamin A sejak 

operasi lasik s/d sekarang? 

6. Apakah Bapak/Ibu mempunyai riwayat hepatitis sejak operasi lasik 

s/d sekarang?  

Ket  jika menjawab iya maka pasien langsung di ekslusi 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengkonsumsi obat sejak operasi lasik 

s/d sekarang selain yang diberikan oleh pihak SEC? 

8. Karena sakit apa? 

9. Obat apa yang diminum? 

Ket  jika pasien mengkonsumsi obat alergi (anti histamin), obat 

antidepresan, maka pasien langsung di ekslusi 

10. Apakah sebelum LASIK Bapak/Ibu merupakan pengguna lensa 

kontak selama bertahun-tahun? 

11. Apakah Bapak/Ibu bekerja di ruangan tertutup dan ber-AC? 

12. Apakah Bapak/Ibu bekerja di depan komputer sehingga 

memaksakan Bapak/Ibu untuk terus melihat komputer selama 

beberapa jam? 
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B. Pertanyaan kuesioner OSDI (Ocular Surface Disease Index) 

Apakah Bapak/Ibu 

mengalami hal-hal tersebut 

dibawah ini dalam seminggu 

terakhir? 

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak  

1 Mata terasa sensitif bila 

terkena cahaya? 

      

2 Mata terasa berpasir?       

3 Mata terasa nyeri atau 

kering? 

      

4 Penglihatan kurang 

tajam/terasa tidak enak? 

      

5 Penglihatan buruk?       

Apakah Bapak/Ibu 

mengalami masalah dengan 

mata pada saat melakukan 

aktivitas berikut selama 

seminggu terakhir? 

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Tidak 

ada 

jawaban 

6 Membaca?       

7 Berjalan/mengemudi 

pada malam hari 

      

8 Bekerja pada 

komputer/menjahit? 

      

9 Menonton televisi       

Apakah Bapak/Ibu merasakan 

ketidaknyamanan pada 

kondisi lingkungan tertentu 

selama seminggu terakhir? 

      

10 Kondisi lingkungan 

berangin? 

      

11 Kondisi lingkungan 

yang sangat kering 

seperti lapangan 

terbuka? 

      

12 Kondisi lingkungan ber-

AC? 

      

Skoring; Selalu=4; Sering=3; Kadang=2; Jarang=1; Tidak=0 

 Jumlah Skor (D)  

Jumlah Peranyaan (E)  

Perhitungan nilai OSDI: (D/E) X 25  

 

Keterangan :  Selalu    : 7 hari seminggu 

   Sering   : 5-6 hari seminggu 

   Kadang  : 3-4 hari seminggu 
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Total skor OSDI dikalkulasi berdasarkan formula OSDI yaitu jumlah skor 

untuk semua jawaban pertanyaan dibagi jumlah pertanyaan dikalikan 25. Nilai 

yang diperoleh berada pada skala 0-100 dengan kisaran : 

a. 0-12   : Normal 

b. 13-22   : Dry eye ringan  

c. 23-32   : Dry eye sedang 

d. 33-100  : Dry eye berat 
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Lampiran 3. Kuesioner OSDI (Ocular Surface Disease Index) 
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Lampiran 4. Hasil Analisis SPSS 

 

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid perempuan 40 41.7 41.7 41.7 

laki-laki 56 58.3 58.3 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Derajat Kedalaman Ablasi 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Dangkal 27 28.1 28.1 28.1 

Sedang 41 42.7 42.7 70.8 

Dalam 28 29.2 29.2 100.0 

Total 96 100.0 100.0  

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Umur Mean 21.60 .381 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 20.85  

Upper Bound 22.36  

5% Trimmed Mean 21.35  

Median 20.00  

Variance 13.968  

Std. Deviation 3.737  

Minimum 17  

Maximum 32  

Range 15  

Interquartile Range 6  

Skewness .951 .246 

Kurtosis .175 .488 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Umur .187 96 .000 .891 96 .000 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

 Derajat Mata Kering Statistic Std. Error 

Kedalaman Ablasi 

Kornea 

Normal Mean 81.5833 4.41503 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
72.4502 

 

Upper 

Bound 
90.7165 

 

5% Trimmed Mean 80.6481  

Median 77.0000  

Variance 467.819  

Std. Deviation 2.16291E1  

Minimum 54.00  

Maximum 126.00  

Range 72.00  

Interquartile Range 33.00  

Skewness .738 .472 

Kurtosis -.381 .918 

Ringan Mean 1.0389E2 5.39318 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
92.8030 

 

Upper 

Bound 
1.1497E2 

 

5% Trimmed Mean 1.0426E2  

Median 1.0300E2  

Variance 785.333  

Std. Deviation 2.80238E1  

Minimum 55.00  

Maximum 145.00  

Range 90.00  

Interquartile Range 47.00  

Skewness -.267 .448 

Kurtosis -1.100 .872 
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Sedang Mean 1.2112E2 5.64043 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
1.0948E2 

 

Upper 

Bound 
1.3276E2 

 

5% Trimmed Mean 1.2190E2  

Median 1.2600E2  

Variance 795.360  

Std. Deviation 2.82021E1  

Minimum 62.00  

Maximum 166.00  

Range 104.00  

Interquartile Range 42.00  

Skewness -.470 .464 

Kurtosis -.222 .902 

Berat Mean 1.2730E2 3.26714 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
1.2046E2 

 

Upper 

Bound 
1.3414E2 

 

5% Trimmed Mean 1.2733E2  

Median 1.3200E2  

Variance 213.484  

Std. Deviation 1.46111E1  

Minimum 100.00  

Maximum 154.00  

Range 54.00  

Interquartile Range 21.75  

Skewness -.426 .512 

Kurtosis -.402 .992 
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Derajat Kedalaman Ablasi * Derajat Mata Kering Crosstabulation 

   Derajat Mata Kering 

Total    Normal Ringan Sedang Berat 

Derajat 

Kedalaman 

Ablasi 

Dangkal Count 16 8 3 0 27 

% of Total 16.7% 8.3% 3.1% .0% 28.1% 

Sedang Count 8 14 10 9 41 

% of Total 8.3% 14.6% 10.4% 9.4% 42.7% 

Dalam Count 0 5 12 11 28 

% of Total .0% 5.2% 12.5% 11.5% 29.2% 

Total Count 24 27 25 20 96 

% of Total 
25.0% 28.1% 26.0% 20.8% 

100.0

% 

 

Correlations 

   Derajat 

Kedalaman 

Ablasi 

Derajat Mata 

Kering 

Spearman's rho Derajat 

Kedalaman 

Ablasi 

Correlation Coefficient 1.000 .598** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 96 96 

Derajat Mata 

Kering 

Correlation Coefficient .598** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 7. Ethical Clearance 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Pengantar Ujian Skripsi 
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